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Abstrak 

Latar belakang: Remaja putri menghadapi peningkatan kerentanan terhadap anemia 

karena pertumbuhan fisik yang cepat dan permulaan menstruasi pada tahap ini. 

Akibatnya, remaja putri memerlukan zat gizi dalam jumlah yang lebih tinggi, terutama 

zat besi, sehingga mereka sangat rentan terhadap anemia. Untuk mengatasi kekurangan 

zat besi ini, seseorang dapat melengkapi pola makannya dengan makanan kaya zat besi, 

seperti kacang hijau, yang mengandung 13,96 mg/L zat besi dalam setiap 100 gramnya. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pemberian jus kacang hijau 

terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri anemia yang berada di MAN 

1 Kulonprogo. Metode :  Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan 

Pretest – Posttest Control Group Design. Penelitian difokuskan pada populasi remaja 

putri yang bersekolah di MAN 1 Kulon Progo. Sampel penelitian berjumlah 20 orang 

yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling dan dibagi menjadi dua 

kelompok. Intervensi diberikan selama 7 hari. Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Kulon 

Progo. Data diperiksa dengan uji beda berpasangan (paired sample t-test). Hasil: Kadar 

hemoglobin pada kelompok intervensi mengalami peningkatan dari 11,05±0,79 menjadi 

12,03±0,98 gr/dl setelah diberikan jus kacang hijau. Kelompok kontrol memiliki rata-rata 

konsentrasi hemoglobin 11,25±0,42 gr/dl sebelum pengujian dan sedikit menurun 

menjadi 11,20±0,62 gr/dl setelah pengujian. kelompok intervensi menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap kadar hemoglobin sebelum dan sesudah menerima jus kacang 

hijau (p=0,025), yang mengindikasikan perubahan yang berarti pada tingkat hemoglobin 

setelah intervensi. Kesimpulan: pemberian jus kacang hijau memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri anemia. 

 

Kata kunci: remaja putri; anemia; sari kacang hijau 

 

Abstract 

Background: dolescent girls face increased susceptibility to anemia due to rapid physical 

growth and the onset of menstruation at this stage. As a result, adolescent girls require 

higher amounts of nutrients, especially iron, making them highly susceptible to anemia. 

To overcome this iron deficiency, one can supplement their diet with iron-rich foods, such 

as green beans, which contain 13.96 mg/L of iron per 100 grams. Purpose: This study 

aims to determine the impact of green bean juice on increasing hemoglobin levels in 

anemic adolescent girls at MAN 1 Kulonprogo. Method : This study used a quasi-

experimental design with Pretest – Posttest Control Group Design. The study focused on 

the population of adolescent girls attending MAN 1 Kulon Progo. The study sample 

consisted of 20 people who were selected using purposive sampling technique and divided 

into two groups. The intervention was given for 7 days. The study was conducted at MAN 

1 Kulon Progo. Data were examined using paired sample t-test.  Results: Hemoglobin 

levels in the intervention group increased from 11.05±0.79 to 12.03±0.98 gr/dl after 

being given green bean juice. The control group had an average hemoglobin 
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concentration of 11.25±0.42 gr/dl before testing and slightly decreased to 11.20±0.62 

gr/dl after testing. The intervention group showed a significant effect on hemoglobin 

levels before and after receiving green bean juice (p=0.025), indicating a significant 

change in hemoglobin levels after the intervention. Conclusion: giving green bean juice 

has a positive impact on increasing hemoglobin levels in anemic adolescent girls. 

 

Keywords: teenage girl; anemia; green bean extract 

 

 

PENDAHULUAN 

WHO mendefinisikan masa remaja sebagai tahap perkembangan manusia mulai 

dari kemunculan seksual hingga kematangan seksual. Masa remaja melibatkan 

perkembangan yang cepat dan menstruasi. Gadis remaja membutuhkan nutrisi selama 

tahap ini. Zat besi lebih dibutuhkan oleh remaja putri. Remaja putri pada masa ini rentan 

mengalami anemia (Budianto, 2016). Oleh karena itu, remaja, terutama perempuan, 

membutuhkan tambahan zat besi karena mereka akan tumbuh dengan cepat dan 

mengalami menstruasi yang dapat menyebabkan anemia. 

Anemia terjadi ketika kadar hemoglobin darah turun di bawah normal menurut usia 

dan jenis kelamin (Westgard et al., 2021; Xia et al., 2023). Anemia berpotensi 

meningkatkan risiko penyakit di usia tua dan menyebabkan populasi kurang gizi (Brauer 

et al., 2024; Kvammen et al., 2018; Maulina et al., 2022). Rendahnya zat besi, menstruasi, 

pola makan, vitamin B12, asam folat, dan penyakit virus dapat menyebabkan anemia 

(Tutik & Ningsih, 2019). Remaja mungkin terkena anemia secara langsung atau tidak 

langsung. Anemia remaja menyebabkan pusing, palpebra pucat, lidah, kulit, bibir, dan 

telapak tangan, serta lemas, letih, dan lesu. Secara tidak langsung nantinya wanita akan 

hamil dan mempunyai anak, dan remaja yang mengalami anemia akan mengalami anemia 

yang lebih besar pada saat hamil karena membutuhkan nutrisi yang lebih banyak 

(Cunliffe et al., 2022; Sanjaya et al., n.d. 2019; Wu et al., 2020). 

Anemia banyak terjadi di Indonesia. Berdasarkan Survei Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2018, 31,2% perempuan berusia 15-49 tahun mengalami kondisi ini. Namun, 

32,0% anak usia 15-24 tahun mengidapnya. Berdasarkan angka Riskesdas 2018, remaja 

perempuan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki angka anemia yang berbeda-

beda baik di kabupaten maupun kota. Kota Yogyakarta mempunyai prevalensi 35,2%, 

Sleman 18,1%, Kulon Progo 73,8%, Gunung Kidul 18,4%, dan Bantul 54,8%. Menurut 

statistik, anemia paling banyak terjadi di Kabupaten Kulon Progo. 

Anemia dapat ditangani secara nonfarmakologis maupun farmakologis (Beavogui 

et al., 2021; Husseini et al., 2018). Teknik farmasi ini melibatkan obat-obatan yang dapat 

dikonsumsi dan menyarankan untuk meminum tablet penambah darah setiap hari selama 

menstruasi. Namun sebagian besar individu dan remaja tidak mengonsumsi obat 

penambah darah secara konsisten karena dapat menyebabkan mual, sulit buang air besar, 

dan feses berwarna gelap. Untuk mengatasi masalah berikut, individu dan remaja harus 

mengonsumsi makanan tinggi zat besi atau nutrisi yang meningkatkan kadar hemoglobin 

(Dorsamy et al., 2022; Gomes et al., 2023). Makanan bergizi seperti kacang hijau 

digunakan untuk mengobati anemia secara non-farmakologis (Mariyona, 2020). 

Kacang hijau (Phaseolus radiatus L.) mengandung fitonutrien atau fitokimia 

lengkap yang menunjang produksi darah atau hematopesis, mencegah anemia. Kacang 

hijau kaya akan vitamin dan mineral (Mariyona, 2020). 
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Kacang hijau mengandung zat besi yang lebih tinggi dibandingkan jambu biji 

merah. Kandungan zat besi pada jambu biji merah sebesar 0,26 mg per 100 g, sedangkan 

kacang hijau sebesar 6,7 mg (Yuviska & Armiyanti, 2019). Wanita remaja membutuhkan 

asupan zat besi sebesar 2,2 miligram setiap hari. Menstruasi dapat menambah kebutuhan 

ini (Fadhlurrohman & Taufiqurahman, 2023). Mengkonsumsi ekstrak kacang hijau dapat 

membantu untuk menghindari terjadinya anemia. Kacang hijau memainkan peran penting 

dalam eritropoiesis, proses menghasilkan sel darah merah, yang membantu memerangi 

kekurangan hemoglobin. Mengingat tingginya kandungan zat besi yang ada  didalam 

kacang hijau maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui  pengaruh pemberian 

sari kacang hijau terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada remaja putri di MAN 1 

Kulon Progo. 

 

METODE 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain 

quasy eksperiment menggunakan rancangan pre-test and post-test control groups design. 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Kulon Progo Kecamatan Pengasih, Kabupaten 

Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

remaja putri MAN 1 Kulon Progo. Sedangkan populasi terjangkau adalah remaja putri 

kelas XI yang berjumlah 81 orang, karena pada hasil studi pendahuluan rerata siswi yang 

mengalami gejala anemia didapat dari kelas XI sehingga jumlah populasi 81 orang. 

Penentuan sampel dihitung dari besar sampel dari setiap kelompok penelitian. Besar 

sampel dari setiap kelompok menggunakan rumus 2(n-1) ≥ 15 yang didapatkan 9 

responden. Dari hasil tersebut, sampel didapatkan 9 responden dibulatkan menjadi 10, 

sehingga peneliti memerlukan 20 responden dalam penelitian ini untuk intervensi dan 

kontrol. Kriteria inklusi berikut yang digunakan untuk menentukan sampel: 1) Remaja 

yang bersedia menjadi sampel penelitian, 2) Remaja yang usianya 16- 18 tahun, 3) 

Remaja yang memiliki keluhan sering pusing, mata berkunang-kunang, lemah, letih, lesu 

dan konjungtiva pucat, 4) Kadar Hb < 12 g/dl. Kriteria eksklusinya yaitu 1) Remaja yang 

sedang atau memiliki riwayat alergi terhadap kacang hijau, 2) Saat penelitian terkena sakit 

infeksi seperti (Demam berdarah, malaria, dan typus). Sampel dapat di drop out jika: 1) 

Remaja putri yang tidak teratur mengkonsumsi sari kacang hijau lebih dari 1 kali saat 

penelitian sedang berlangsung, 2) Remaja putri yang mengalami keluhan setelah 

mengkonsumsi sari kacang hijau seperti mual, muntah hingga tidak bisa berpartisipasi 

dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 1) lembar 

observasi untuk mencatat karakteristik sampel yang berisi nama, umur, tanggal lahir, 

kadar hemoglobin, 2) Alat uji kadar hemoglobin yaitu Easy Touch GCHb. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian yaitu 1) Stik hemoglobin easy touch, lancet, kapas alcohol, 

hanscoon, 2). Kacang hijau.  

Analisa data menggunakan analisa univariat dan bivariat. Analisis univariat adalah 

analisis yang diimplementasikan dengan analisis deskriptif distribusi frekuensi yang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana ciri-ciri dari setiap variabel yang diteliti. Analisis 

bivariat dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari antara variabel 

independen dan variabel dependen yang sebelumnya dilakukan uji normalitas data 

dengan uji Shapiro Wilk. Pengujian ini menunjukkan data yang digunakan normal atau 

tidak. Jadi data dianggap normal jika signifikansi dari uji 2 sisi > 0,05 dan dikatakan 

abnormal jika signifikansi uji 2 sisi < 0,05. Setelah uji Shapiro-Wilk selesai dan data 

menunjukan kenormalan, maka uji parametrik T-Test digunakan. 
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HASIL 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Penelitian 

 

Umur  

(tahun) 

Kelompok kontrol Kelompok intervensi 

n % n % 

16 2 20 2 20 

17 6 60 6 60 

18 2 20 2 20 

Jumlah 10 100 10 100 

 

Penelitian ini melibatkan total 20 responden dari MAN 1 Kulon Progo yang dibagi 

menjadi dua kelompok yang berbeda, kelompok kontrol yang tidak menerima sari kacang 

hijau, sedangkan pada kelompok intervensi yang menerima sari kacang hijau. 

Berdasarkan tabel 1. kelompok kontrol, mayoritas responden berusia 17 tahun (60%) 

dengan jumlah 6 orang. Selain itu, kelompok kontrol terdapat 2 orang responden berusia 

16 tahun (20%) dan 2 orang responden berusia 18 tahun (20%). Kemudian pada 

kelompok intervensi, juga terdapat 6 orang responden berusia 17 tahun (60%), 2 orang 

responden berusia 16 tahun (20%) dan 2 orang responden berusia 18 tahun (20%). 

Dengan demikian, distribusi umur responden dalam kedua kelompok cukup seimbang, 

memungkinkan perbandingan yang lebih objektif terhadap data pada penelitian.. 

 

Tabel 2. Pengaruh Kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah pada kelompok 

kontrol dan Intervensi 

 

Berdasarkan tabel 2, pada awal pemeriksaan, rerata kadar hemoglobin pada 

kelompok kontrol adalah 11,25 ± 0,42. Rerata kadar hemoglobin setelah tujuh hari tanpa 

perlakuan adalah 11,20 ± 0,62. Uji-t dilakukan untuk menilai apakah ada perbedaan besar 

antara kedua keadaan tersebut. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai p (0,836) diatas 

dari nilai sig yang digunakan (α = 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara kadar hemoglobin kelompok kontrol sebelum dan sesudahnya.  

Rerata kadar hemoglobin sebelum pemberian sari kacang hijau adalah 11,05 ± 0,79 

(mean ± standard deviation). Setelah pemberian sari kacang hijau, rerata kadar 

hemoglobin meningkat menjadi 12,03 ± 0,98. Dalam perhitungan ini, uji-t digunakan 

untuk menilai apakah ada perbedaan besar antara kedua keadaan tersebut. Nilai p (sig) 

yang diperoleh sebesar 0,025, sedangkan nilai t sebesar -2,49. Nilai p (0,025) lebih rendah 

dari taraf signifikansi (α = 0,05), dapat dilihat dari hasil tersebut bahwa kadar hemoglobin 

kelompok intervensi berbeda secara signifikan sebelum dan sesudah pemberian sari 

kacang hijau. 

 

Kadar Hemoglobin  Rerata ± SD P T 

Kelompok Kontrol  0,836 0,21 

Pretest 11,25 ± 0,42 

post-test  11,20 ± 0,62 

Kelompok Intervensi  0,025 -2,49 

Pretest 11,05 ± 0,79 

post-test  12,03 ± 0,98 
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PEMBAHASAN 

Kelompok kontrol remaja putri anemia tidak menunjukkan adanya perbaikan kadar 

hemoglobin tanpa adanya intervensi apapun. Penyebab potensialnya bisa jadi karena 

kekurangan vitamin C, zat besi, dan protein. Vitamin ini meningkatkan produksi 

hemoglobin. Selain itu, kebutuhan nutrisi peserta dapat meningkatkan kadar hemoglobin. 

Penelitian ini tidak memenuhi kriteria yang ditentukan, sehingga tidak menghasilkan 

peningkatan kadar hemoglobin. 

Kadar hemoglobin sebelum dan sesudah pada kelompok intervensi menunjukkan 

nilai p-value sebesar 0,025, yang lebih rendah dari tingkat signifikansi 0,05, menunjukkan 

signifikansi statistik dalam uji T berpasangan. Hipotesis nol (Ho) terbantahkan dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditegaskan. Di Kulon Progo, remaja putri penderita anemia 

mengalami peningkatan kadar hemoglobin dengan pemberian jus kacang hijau. 

Mengonsumsi jus kacang hijau akan meningkatkan kadar hemoglobin pada wanita 

penghuni MAN 1 Kulon Progo pada tahun 2023. 

Kekurangan zat besi dapat disebabkan oleh kekurangan zat besi dalam sel darah 

merah atau gangguan produksi hemoglobin (Khatri et al., 2020; Wiyata & Kusnara, 2022; 

V. Wu et al., 2019). Kacang hijau bergizi tinggi karena kandungan zat besinya yang tinggi 

dan bermanfaat bagi kesehatan seseorang. Kacang hijau kaya akan zat besi memenuhi 

kebutuhan ibu hamil, wanita menyusui, dan anak-anak yang sedang dalam masa 

pertumbuhan (Li et al., 2020; Sheiner et al., 2019). Konsentrasi zat besi tertinggi terdapat 

pada embrio dan kulit biji kacang hijau. Kacang hijau memiliki kandungan zat besi 

sebesar 6,7 mg per 100 g secara keseluruhan (Wintoro et al., 2021).  

Kacang hijau, yang tinggi zat besi, meningkatkan pertumbuhan, daya tahan, dan 

aliran darah. Oleh karena itu, disarankan bagi remaja putri untuk memasukkan kacang 

hijau ke dalam makanan mereka selama atau setelah menstruasi sebagai tindakan 

pencegahan dan pengobatan terhadap anemia (Lathifah, 2018). 

Kacang hijau juga kaya akan protein, serat, dan berbagai vitamin dan mineral yang 

penting untuk kesehatan secara keseluruhan (Itkonen et al., 2024). Penelitian 

menunjukkan bahwa konsumsi kacang hijau dapat membantu dalam meningkatkan kadar 

hemoglobin dan feritin serum, yang penting untuk mencegah anemia pada remaja putri 

(Kabré et al., 2022). Selain itu, kacang hijau memiliki sifat antioksidan yang dapat 

melindungi tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas (Lau et al., 2024). Mengonsumsi 

kacang hijau secara rutin juga dikaitkan dengan peningkatan sistem kekebalan tubuh dan 

penurunan risiko infeksi (Singla et al., 2024). Oleh karena itu, kacang hijau merupakan 

pilihan makanan yang sangat baik untuk mendukung kesehatan remaja putri, terutama 

selama masa menstruasi (Khayour et al., 2023). 

Melakukan percobaan laboratorium terkontrol. Analisis tersebut mendeteksi 

konsentrasi 13,96 miligram per liter (mg/L) zat besi dalam 100 gram sampel kacang hijau. 

Menurut Suparyanto dan Rosad (2015, 2020), remaja putri memerlukan asupan zat besi 

harian sebesar 2,2 mg, yang selanjutnya meningkat selama menstruasi. Ekstrak kacang 

hijau berpotensi mengurangi terjadinya anemia. Kacang hijau memainkan peran penting 

dalam produksi sel darah merah, memungkinkan mereka melawan faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap rendahnya kadar hemoglobin (Vennam et al., 2023). 

Penelitian ini menguatkan kesimpulan (Jambormias & Saragih, 2022) tentang 

dampak jus kacang hijau terhadap kadar hemoglobin pada siswa sekolah kekurangan zat 

besi. Uji-t berpasangan menghasilkan nilai p sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa 

kacang hijau efektif meningkatkan kadar hemoglobin (Jambormias & Saragih, 2022). 
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Hasil penelitian ini menguatkan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

konsumsi kacang hijau dapat meningkatkan kadar zat besi pada individu yang kekurangan 

zat besi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah (2017) 

dengan judul “Pengaruh Konsumsi Jus Kacang Hijau Terhadap Kadar Hemoglobin 

Remaja Wanita Anemia Di Pendidikan Menengah”. Penelitian yang dilakukan di Pondok 

Pesantren Imam Syuhodo Muhammadiyah menunjukkan adanya perbedaan yang 

mencolok pada kelompok dosis 250 cc, sebagaimana ditentukan oleh uji Paired T-test 

dengan nilai P 0,000. Konsumsi jus kacang hijau menghasilkan peningkatan kadar 

hemoglobin yang signifikan sebesar 0,84 ± 0,02 gr/dl dibandingkan dengan nilai awal 

(Nurjanah, 2017). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Kadar hemoglobin pada kelompok intervensi mengalami peningkatan dari 

11,05±0,79 menjadi 12,03±0,98 gr/dl setelah diberikan jus kacang hijau. Kedua, 

kelompok kontrol memiliki rata-rata konsentrasi hemoglobin 11,25±0,42 gr/dl sebelum 

pengujian dan sedikit menurun menjadi 11,20±0,62 gr/dl setelah pengujian. Kelompok 

intervensi menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kadar hemoglobin sebelum 

dan sesudah menerima jus kacang hijau (p=0,025), yang mengindikasikan perubahan 

yang berarti pada tingkat hemoglobin setelah intervensi. Sebaliknya, kelompok kontrol 

tidak menunjukkan adanya perubahan kadar hemoglobin yang signifikan sebelum dan 

sesudah penelitian (p=0,836), yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

bermakna dalam kadar hemoglobin pada kelompok kontrol sebelum dan setelah 

percobaan. 

 

Saran 

Edukasi kepada remaja putri mengenai pentingnya mengkonsumsi jenis makanan 

yang kaya akan zat besi untuk mencegah dan mengobati anemia, salah satunya dengan 

mengonsumsi sari kacang hijau terus dilakukan agar dapat mencegah terjadinya anemia 

pada remaja. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih mendalam 

dengan membandingkan pengaruh sari kacang hijau dengan bahan makanan lain, 

mengontrol secara lebih detail asupan dan aktivitas responden, serta menguji zat-zat lain 

selain zat besi yang terkandung dalam sari kacang hijau. 
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